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TINGKAT ASUPAN ZAT GIZI MAKRO DAN STATUS GIZI TENAGA KERJA DI 

SUN ISLAND HOTEL AND SPA KUTA  

 

ABSTRAK 

 

Status gizi merupakan hasil akhir dari keseimbangan antara makanan yang masuk dalam 

tubuh (nutrient input) dengan kebutuhan tubuh (nutrient output) akan zat gizi tersebut. 

Zat gizi makro merupakan komponen terbesar dari susunan diet serta berfungsi 

menyuplai energi dan zat – zat gizi esensial.Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat asupan zat gizi makro dan status gizi tenaga kerja di Sun Island Hotel 

and Spa Kuta. Jenis dan rancangan penelitian ini adalah observasonal dengan pendekatan 

cross sectional. Jumlah sampel penelitian ini adalah 32 sampel. Data status gizi diambil 

dengan pengukuran tinggi badan dan penimbangan berat badan. Tingkat konsumsi energi 

dan zat gizi makro diperoleh dengan melakukan recall 2 x 24 jam. Sebanyak 17 sampel 

(53,12%) berstatus gizi normal, sebanyak 4 sampel (12,5%) berstatus gizi gemuk, dan 11 

sampel (34,37%) berstatus gizi sangat gemuk. Tingkat asupan energi defisit dengan status 

gizi normal sebanyak 13 sampel (76,47%), tingkat asupan protein defisit dengan status 

gizi normal sebanyak 16 sampel (94,12%), tingkat asupan lemak defisit dengan status 

gizi normal sebanyak 9 sampel (52,94%), dan tingkat asupan karbohidrat defisit dengan 

status gizi normal sebanyak 13 sampel (76,47%). 

Kata kunci : status gizi, zat gizi makro, tenaga kerja 
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THE LEVEL OF MACRO NUTRIENT INTAKE AND NUTRITIONT STATUS OF 

LABOR IN SUN ISLAND HOTEL AND SPA KUTA 

 

ABSTRACT 

 

 

Nutritional status is the end result of the balance between food intake the body (nutrient 

input) with the body's needs (nutrient output) of these nutrients. Macro nutrient is the 

largest component of the composition of the diet and serves to supply energy and 

essential nutrients. The purpose of this study was to determine the level of macro nutrient 

intake and nutritional status of workers at Sun Island Hotel and Spa Kuta. This study 

were observational with a cross sectional design. The total sample of this study was 32 

samples. Nutritional status data is taken by measuring height and weighing the body. The 

level of energy consumption and macro nutrients is obtained by performing a 2 x 24 hour 

recall. As many as 17 samples (53.12%) with normal nutritional status, as many as 4 

samples (12.5%) were obese nutritional status, and 11 samples (34.37%) were very fat 

nutritional status. The level of energy consumption deficit with normal nutritional status 

was 13 samples (76,47%), the level of consumption of protein deficits with normal 

nutritional status was 16 samples (94.12%), the level of fat deficit consumption with 

normal nutritional status was 9 samples (52,94%), and carbohydrate consumption deficits 

with normal nutritional status were 13 samples (76.47%). 

 

Keywords : nutritiont status, macro nutrient, labor 
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RINGKASAN PENELITIAN 

TINGKAT ASUPAN ZAT GIZI MAKRO DAN STATUS GIZI TENAGA KERJA 

DI SUN ISLAND HOTEL AND SPA  KUTA 

 

Oleh : Ni Luh Bunita Shelayanti (NIM. P07131016028) 

 

Status gizi pada pekerja mempunyai peran penting, baik bagi kesejahteraan maupun 

dalam rangka meningkatkan disiplin dan produktivitas. Oleh karena itu pekerja perlu 

mendapatkan asupan gizi yang cukup dan sesuai dengan jenis atau beban pekerjaan yang 

dilakukannya. Kekurangan gizi pada makanan yang dikonsumsi tenaga kerja sehari – hari 

akan membawa akibat buruk terhadap tubuh, seperti : pertahanan tubuh terhadap penyakit 

menurun, kemampuan fisik kurang, berat badan menurun, badan menjadi kurus, muka 

pucat kurang bersemangat, kurang motivasi, bereaksi lambat dan apatis dan lain 

sebagainya. Dalam keadaan yang demikian itu tidak bisa diharapkan tercapainya efisiensi 

dan produktivitas kerja yang optimal. 

Dari data WHO tahun 2008 sekitar 59 juta pekerja diseluruh dunia setiap harinya 

berisiko terkena berbagai bahaya kesehatan maupun keselamatan. Pada dasarnya setiap 

tenaga kerja atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3), sesuai yang tertera dalam undang – undang 

Republik Indonesia No.13 tahun 2003 dalam pasar 86 tentang ketenagakerjaan. Sampai 

saat ini para pengusaha pabrik atau perusahaan di Indonesia masih kurang 

memperhatikan status kesehatan tenaga kerja, termasuk kesejahteraan dan kebutuhan 

gizi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat asupan zat gizi makro dan 

status gizi tenaga kerja di Sun Island Hotel and Spa Kuta dengan jenis penelitian 

observasional dengan pendekatan cross sectional, wawancara dilakukan dengan cara 

melakukan recall 2x24 jam menggunakan form recall 2x24 jam jam untuk mengetahui 

tingkat konsumsi energi dan zat gizi makro, serta dengan melakukan pengukuran tinggi 

badan dan penimbangan berat badan untuk mengetahui status gizi sampel. Sampel dari 

penelitian ini adalah 32 tenaga kerja yang memenuhi kriteria sampel. 
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap sampel di Sun Island Hotel and Spa Kuta, 

diketahui bahwa umur sampel terbanyak adalah pada umur 26 – 35 tahun yaitu sebanyak 

13 sampel (40,62%). Sedangkan jenis kelamin diketahui bahwa sampel paling banyak 

berjenis kelamin laki – laki yaitu sebanyak 28 sampel (87,5%).  

Hasil penelitian berdasarkan tingkat asupan energi, diperoleh yang terbanyak pada 

kategori defisit 81,25%, dan tingkat asupan energi sampel dengan kategori kurang 12,5%. 

Tingkat asupan protein dengan kategori defisit 84,37%, dan tingkat konsumsi protein 

sampel dengan kategori kurang 3,12%. Tingkat asupan lemak dengan kategori defisit 

71,87%, dan tingkat asupan lemak dengan kategori kurang 15,62%. Tingkat asupan 

karbohidrat dengan kategori defisit 71,87%, dan tingkat asupan karbohidrat dengan 

kategori kurang 18,75%. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sampel dengan status gizi normal 

53,12%, sampel dengan status gizi gemuk 12,5%, dan sampel dengan status gizi sangat 

gemuk 34,37%. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat asupan energi 

defisit/kurang dari kebutuhan yaitu, dengan status gizi normal sebanyak 94,11%, dan 

dengan status gizi gemuk dan sangat gemuk  sebanyak 80,00%. Tingkat asupan protein 

defisit/kurang dari kebutuhan yaitu, dengan status gizi normal sebanyak 94,11%, dan 

dengan status gizi gemuk dan sangat gemuk sebanyak 80,00% sampel. Tingkat asupan  

lemak defisit/kurang dari kebutuhan yaitu, dengan status gizi normal sebanyak 88,24%, 

status gizi gemuk dan sangat gemuk sebanyak 66,67%. Tingkat konsumsi karbohidrat 

defisit/kurang dari kebutuhan yaitu, dengan status gizi normal sebanyak  88,24%, status 

gizi  gemuk dan sangat gemuk 33,33%. Bagi asupan zat gizi makro sampel defisit/kurang 

dengan status gizi gemuk/sangat gemuk, disarankan untuk memperhatikan cara 

pengolahan bahan makanan, pemilihan bahan makanan, dan jenis bahan makanan. 

Pemilihan jenis karbohidrat seperti karbohidrat kompleks, protein hewani yang 

cenderung rendah lemak seperti ikan dan daging ayam tanpa kulit, dan hindari makanan 

yang mengandung lemak trans dan lemak jenuh tinggi, yang bisa menambahkan 

timbunan lemak tubuh. Dan bagi pihak hotel terutama pihak kantin diharapkan 

menyediakan menu yang lebih bervariasi, khususnya pada cara pengolahan bahan 
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makanannya agar tidak monoton dan agar dapat menambah nafsu makan tenaga kerja di 

Sun Island Hotel and Spa Kuta.  

 

Daftar bacaan : 15 (Tahun 2001 – 2018) 
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